LAPORAN
PENELITIAN DOSEN PEMULA

PROSPEK IMPLEMENTASI SAK ETAP BERBASIS KUALITAS
LAPORAN KEUANGAN UMKM

Oleh:
1. Ketua Barkah Susanto, SE, M.Sc NIDN: 0627018002
2. Anggota Nur Laila Yuliani, SE NIDN: 0621077802

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAGELANG
JULI 2014



Judul Kegiatan

Peneliti / Pelaksana
Nama Lengkap
NIDN

Jabatan Fungsional
Program Studi
Nomor HP

Surel (e-mail)
Anggota Peneliti (1)
Nama Lengkap
NIDN

Perguruan Tinggi
Institusi Mitra (jika ada)
Nama Institusi Mitra
Alamat

Penanggung Jawab
Tahun Pelaksanaan
Biaya Tahun Berjalan
Biaya Keseluruhan

HALAMAN PENGESAHAN

: PROSPEK IMPLEMENTASI SAK ETAP BERBASIS KUALITAS

LAPORAN KEUANGAN UMKM

: BARKAH SUSANTO SE., M.Sc.
: 0627018002

: Akuntansi
: 081392190017
: imajidayasa@yahoo.co.id

: NUR LAILA YULIANI SE
: 0621077802
: Universitas Muhammadiyah Magelang

: Tahun ke 1 dari rencana 1 tahun
: Rp. 11.000.000,00
: Rp. 15.000.000,00

MAGELANG, 28 - 11 - 2014,
Ketua Peneliti,

(BARKAH SUS
NIP/NIK 098008199

O SE., M.Sc.)

"
JA'LP3M UM MAGELANG

,\_ { :

AL

\ ,%,, {ORAREFNO RUSDUAT, M.KES)
S\ "rﬁuﬂ’ﬂiik’l9690215199032001




RINGKASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan faktor-faktor apa saja yang
berpengaruh terhadap persepsi pengusaha terkait pentingnya pembukuan dan
pelaporan keuangan bagi usahanya serta pemahaman pengusaha UMKM serta
membuktikan pengaruh kualitas laporan keuangan terhadap semakin besarnya
jumlah kredit perbankan yang diterima oleh UMKM di Kota dan Kabupaten eks
karesidenan kedu. Rencana kegiatan yang akan dilakukan meliputi penentuan
sampel dengan metode purposive sampling, pengumpulan data, kemudian
menguji dengan alat uji analisis regresi. Hasil analisis data yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa responden UMKM dalam penelitian ini memiliki
persepsi bahwa pembukuan dan pelaporan keuangan merupakan hal yang penting
dalam pertumbuhan dan perkembangan usahanya. Faktor pendidikan terakhir
responden berpengaruh positif terhadap persepsi pengusaha terkait pentingnya
pelaporan keuangan, sedangkan latar belakang pendidikan, jenis kelamin, serta
lama usaha berdiri tidak berpengaruh terhadap persepsi pengusaha terkait
pentingnya pelaporan keuangan, Kualitas laporan keuangan UMKM berpengaruh
terhadap besaran kredit yang diterimanya. Untuk variabel informasi, sosialisasi
dan pendidikan terakhir berpengaruh terhadap pemahaman pengusaha UMKM
atas isi SAK ETAP.

Kata kunci: Implementasi, SAK ETAP, Laporan Keuangan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) memiliki kontribusi
yang sangat penting di dalam perekonomian Indonesia, baik dari segi unit
usaha, penyerapan tenaga kerja, kontribusi terhadap produk domestik bruto,
ekspor dan investasinya. Salah satu peranan tersebut ditandai dengan
besarnya kontribusi UMKM terhadap besarnya Produk Domestik Bruto
(PDB) beberapa tahun terakhir ini. Meningkatnya peranan ini dikarenakan
UMKM lebih fleksibel dalam menghadapi dan beradaptasi dengan perubahan
pasar, selain itu UMKM juga lebih diuntungkan oleh pertumbuhan ekonomi
suatu lingkungan, dimana pasar berfungsi secara efektif dalam menyediakan
berbagai jasa yang memungkinkan pertumbuhan bisnis.

UMKM setiap tahunnya mengalami perkembangan di dalam
kontribusinya terhadap produk domestik bruto. Mulai dari tahun 2005, peran
UMKM terhadap penciptaan PDB Nasional sekitar 1.491,6 triliun atau sekitar
53,5 persen dan selebihnya adalah usaha besar. Tahun 2010 tercatat
kontribusi UMKM terhadap PDB Indonesia mencapai 57,12 persen atau
senilai Rp 3.466,39 triliun, sedangkan untuk tahun 2011 UMKM mampu
memberi kontribusi lebih besar lagi terhadap PDB Indonesia yakni 57,94

persen atau senilai Rp 3.123,51 triliun.



Tingginya penyerapan tenaga kerja merupakan pembuktian besarnya
kontribusi dari sektor UMKM, mulai tahun 2006, UMKM tercatat mampu
menyerap tenaga kerja sebanyak 85.416.493 orang atau 96,18 persen dari
total penyerapan tenaga kerja di Indonesia, jumlah ini meningkat sebesar 2,62
persen atau 2.182.700 orang dibandingkan tahun 2005. Kontribusi Usaha
Kecil tercatat sebanyak 80.933.384 orang atau 91,14 persen dan Usaha
Menengah sebanyak 4.483.109 orang atau 5,05 persen. Pada tahun 2011,
UMKM mampu menyerap tenaga kerja sebesar 101.722.458 orang atau
97,24 persen dari total penyerapan tenaga kerja yang ada, jumlah ini
meningkat sebesar 0,02 persen atau 2.182.700 orang dibandingkan tahun
2010. Kontribusi UK tercatat sebanyak 99.401.775 orang atau 97,22 persen.
Sekitar 99 persen dari jumlah unit usaha di Indonesia berskala UMKM, dan
tercatat mampu menciptakan lapangan pekerjaan sebanyak sekitar 99,4 juta
tenaga kerja. Sementara, usaha besar menyerap sekitar 2,8 juta pekerja (data
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Tahun 2010).

Tahun 2010 jumlah unit UMKM di Indonesia mencapai 52,2 juta unit
usaha yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia, sedangkan berdasarkan
Data Kementerian Koperasi dan UKM tahun 2012 memperkirakan jumlah
UKM di Indonesia sebesar 56,5 juta unit atau mencapai 99,9 persen dari
jumlah pelaku usaha di Indonesia, tumbuh sebesar 2,47 persen dibandingkan
tahun 2011, dan tahun tahun sebelumnya.

Jumlah UMKM tersebut mencerminkan besarnya potensi yang dapat

dikembangkan dan ditingkatkan bagi UMKM untuk dapat lebih berkontribusi



bagi negeri ini. UMKM mampu bertahan dari beberapa gelombang krisis
yang pernah terjadi di negeri ini, seperti krisis ekonomi 1997-1998 dan krisis
ekonomi global 2008. UMKM mampu menyerap para pengangguran untuk
dapat bekerja kembali di saat banyak perusahaan besar yang bangkrut dan
melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK). UKM memberikan kontribusi
yang sama besarnya di banyak negara seperti yang terdapat di Indonesia.
Tercatat jJumlah UKM di negara maju rata-rata mencapai 90 persen dari total
seluruh unit usaha, dan menyerap 2/3 tenaga kerja dari jumlah pengangguran
yang ada (Baas dan Schrooten, 2006). Afrika Selatan merupakan salah satu
negara dengan 95 persen sektor usahanya merupakan UMKM. Sektor ini
setiap tahunnya rata-rata memberikan kontribusi sebesar 35 persen terhadap
produk domestik bruto, serta mampu mengurangi sebanyak 50 persen tingkat
pengangguran di negara tersebut (Zimele, 2009).

Pencapaian yang luar biasa dan potensi yang besar dari UMKM
tersebut sering terkendala masalah permodalan untuk mengembangkan usaha
serta masalah pemasaran produk kepada masyarakat. Pada dasarnya UMKM
memliki peluang yang besar untuk mendapatkan kredit sebagai suntikan
modal. Hingga saat ini banyak program pembiayaan bagi UMKM baik yang
dijalankan oleh pemerintah maupun oleh perbankan. Salah satu program
pemerintah Indonesia terkait pembiayaan UMKM adalah Kredit Usaha
Rakyat yang pada tahun 2009 ditargetkan sekitar Rp20 triliun. Tujuan dari

KUR tersebut adalah untuk menjadi solusi pembiayan modal yang efektif



bagi UMKM, sebab selama ini banyak UMKM vyang terkendala untuk akses
terhadap perbankan untuk mendapatkan bantuan pembiayaaan (Osa, 2010).

Namun pada prakteknya realisasinya jauh dari target Rp20 triliun
yakni hanya sebesar Rp14,8 triliun. Penyebab rendahnya penyaluran KUR
tersebut karena bank yang ditunjuk sebagai penyalur KUR masih telalu
berhati-hati dalam penyaluran kredit, karena tidak memiliki akses informasi
yang memadai terkait kondisi UMKM. Mayoritas pengusaha UMKM tidak
mampu memberikan informasi akuntansi terkait kondisi usahanya sehingga
membuat informasi tersebut menjadi lebih mahal bagi perbankan (Baas dan
Schrooten, 2006).

Akuntansi yang memadai bagi pengusaha UMKM dapat digunakan
sebagai salah satu untuk memenuhi persyaratan dalam pengajuan kredit, yang
didalamnya berupa laporan keuangan, mengevaluasi Kinerja, mengetahui
posisi keuangan, menghitung pajak, dan manfaat lainnya (Warsono, 2009).
Pelaksanaan pembukuan akuntansi untuk menghasilkan laporan keuangan
merupakan hal yang masih sulit bagi UMKM. Keterbatasan pengetahuan
pembukuan akuntansi, rumitnya proses akuntansi, dan anggapan bahwa
laporan keuangan bukanlah hal yang penting bagi UMKM (Said, 2009).
Berbagai macam keterbatasan lain dihadapi oleh UMKM mulai dari latar
belakang pendidikan yang tidak mengenal mengenai akuntansi atau tata buku,
kurang disiplin dan rajinnya dalam pelaksanaan pembukuan akuntansi,

hingga tidak adanya kecukupan dana untuk mempekerjakan akuntan atau



membeli software akuntansi untuk mempermudah pelaksanaan pembukuan
akuntansi.

Terkait dengan kondisi tersebut di atas, Dewan Standar Akuntansi
Keuangan (DSAK) pada tahun 2009 telah mensahkan Standar Akuntansi
untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). SAK ETAP tersebut
berlaku efektif per 1 Januari 2011. Penggunaan SAK ETAP ini adalah
ditujukan untuk entitas tanpa akuntabilitas publik yakni entitas yang 1) Tidak
memiliki akuntabilitas publik yang signifikan, dan 2) Entitas yang
menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna eksternal.

Tujuan Pemerintah dimasa yang akan datang, tentu sangat diharapkan
UMKM mampu melakukan pembukuan akuntansi untuk menyajikan laporan
keuangan yang lebih informatif dengan tujuan tentunya memberikan
kemudahan bagi investor maupun kreditor untuk memberikan bantuan
pembiayaan bagi para pengusaha UMKM. Berdasarkan hal tersebut, maka
menarik untuk dilakukan penelitian mengenai bagaimana kualitas laporan
keuangan yang selama ini dibuat oleh UMKM, apakah kualitas laporan
tersebut berpengaruh pada besaran kredit yang disetujui oleh bank, dan
menilai bagaimana prospek dari penerapan SAK ETAP di tahun 2011 terkait
perbaikan kualitas laporan keuangan yang didasarkan pada pemahaman yang
dimiliki oleh pengusaha UMKM terkait SAK ETAP tersebut.

SAK Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik merupakan salah satu
Standar Akuntansi yang penggunaannya ditujukan untuk entitas usaha yang

tidak memiliki akuntabilitas publik, seperti entitas usaha mikro, kecil dan



menengah (UMKM). Secara umum SAK ETAP ini lebih mudah dipahami
dan tidak sekompleks SAK umum. Kemudahan lain bagi UMKM dalam hal
pembukuan akuntansi selain adanya SAK ETAP tersebut adalah semakin
banyaknya software akuntansi buatan dalam negeri maupun luar negeri yang
telah secara khusus dirancang bagi UMKM seperti Zahir dan Oracle. Kelak
diharapkan UMKM mampu melakukan pembukuan akuntansi untuk
menyajikan laporan keuangan yang lebih informatif dengan tujuan tentunya
memberikan kemudahan bagi investor maupun kreditur untuk memberikan
bantuan pembiayaan bagi para pengusaha UMKM.

Penelitian ini merupakan pengembangan berdasarkan saran dan
keterbatasan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rudiantoro dan
Siregar (2011), target penelitian yang dituju serta obyek penelitian pada
penelitian ini dikhususkan pada UMKM wilayah Kota dan Kabupaten se eks
karesidenan kedu (Kota Magelang, Kabupaten Magelang, Temanggung,
Wonosobo, dan Purworejo), dengan menyebar kuesioner seperti yang
dilakukan peneliti sebelumnya. Selain itu peneliti juga ingin mengetahui
apakah SAK ETAP sudah tersosialisasi dan diterapkan oleh para pengusaha

UMKM di wilayah Kota dan Kabupaten eks karesidenan kedu.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka selanjutnya dapat dirumuskan dalam

bentuk pertanyaan sebagai berikut:



1. Apakah jenjang pendidikan terakhir, ukuran usaha, lama usaha berdiri,
latar belakang pendidikan dan omzet berpengaruh terhadap persepsi
pengusaha terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi
usahanya oleh UMKM di Kota dan Kabupaten eks karesidenan kedu?

2. Apakah kualitas laporan keuangan, berpengaruh terhadap semakin
besarnya jumlah kredit perbankan yang diterima oleh UMKM di Kota dan
Kabupaten eks karesidenan kedu?

3. Apakah pemberian informasi dan sosialisasi SAK ETAP, latar belakang
pendidikan pengusaha, jenjang pendidikan terakhir, lama usaha berdiri,
ukuran usaha dan pangsa pasar berpengaruh terhadap pemahaman
pengusaha UMKM di Kota dan Kabupaten eks karesidenan kedu terkait

SAK ETAP?



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Telaah Teori
1. Teori Entitas

Teori entitas menekankan pada konsep kepengelolaan “stewardship”
dan pertanggungjawaban “accountability” dimana bisnis peduli dengan
tingkat keberlangsungan usaha dan informasi keuangan usaha bagi pemilik
ekuitas dalam rangka pemenuhan kebutuhan legal dan menjaga suatu
hubungan baik dengan pemegang ekuitas tersebut dengan harapan mudah
memperoleh dana di masa depan. Konsep entitas berlaku untuk firma,
perusahaan perseorangan, korporasi (baik berupa perseroan maupun
nonperseroan), serta perusahaan kecil dan besar. (Paton, 1962 dalam
Suwardjono, 2005).

Teori Entitas (Entity Theory) memandang entitas sebagai sesuatu yang
terpisah dan berbeda dari mereka yang menyediakan modal bagi entitas
tersebut.Sederhananya unit bisnis dan bukanya pemilik, yang menjadi pusat
dari kepentingan akuntansi.Unit bisnis memiliki sumber daya perusahaan dan

bertanggung jawab baik atas klaim pemilik maupun klaim kreditor

2. Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan hal penting yang wajib dimiliki oleh
setiap organisasi, baik perusahaan yang berorientasi pada laba maupun

organisasi nirlaba. Menurut Harahap (2010, h.105), “Laporan keuangan



menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat
tertentu atau jangka waktu tertentu”.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi
Keuangan (Revisi 2009, h.5, par.9), “Laporan keuangan adalah suatu
penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu
entitas”.Berdasarkan ketiga uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa laporan
keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban keuangan perusahaan atas
suatu aktivitas dalam menilai kondisi keuangan perusahaan.

Laporan keuangan adalah dokumen-dokumen yang melaporkan
kegiatan bisnis pribadi atau organisasi. Para pengambil keputusan
menggunakan informasi akuntansi untuk mengembangkan rencana bisnis
mereka. Siklus ini akan terus berlanjut sebagaimana sistem akuntansi
mengukur hasil kegiatan-kegiatan dan melaporkan hasil-hasil tersebut kepada
para pengambil keputusan.

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi posisi
keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus kas suatu entitas yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan
ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan

keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tertentu (SAK, 2009

SAK ETAP
Ikatan Akuntan Indonesia telah menerbitkan Standar Akuntansi

Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) yang dapat



diterapkan untuk penyusunan laporan keuangan yang dimulai pada atau
setelah 1 Januari 2010.

Beberapa hal SAK ETAP memberikan banyak kemudahan untuk
perusahaan dibandingkan dengan PSAK dengan ketentuan pelaporan yang
lebih kompleks. Perbedaan secara kasat mata dapat dilihat dari ketebalan
SAK-ETAP yang hanya sekitar seratus halaman dengan menyajikan 30 bab.

Sesuai dengan ruang lingkup SAK-ETAP maka Standar ini
dimaksudkan untuk digunakan oleh entitas tanpa akuntabilitas publik. Entitas
tanpa akuntabilitas publik yang dimaksud adalah entitas yang tidak memiliki
akuntabilitas publik signifikan; dan menerbitkan laporan keuangan untuk
tujuan umum (general purpose financial statement) bagi pengguna eksternal.
Contoh pengguna eksternal adalah pemilik yang tidak terlibat langsung dalam
pengelolaan usaha, kreditur, dan lembaga pemeringkat kredit.

Latar belakang penyusunan dan penerbitan SAK-ETAP ini adalah
untuk memberikan kemudahan bagi entitas skala kecil dan menengah.Bahwa
SAK vyang berbasis IFRS (SAK Umum) ditujukan bagi entitas yang
mempunyai tanggung jawab publik signifikan dan entitas yang banyak
melakukan kegiatan lintas negara.SAK umum tersebut rumit untuk dipahami
serta diterapkan bagi sebagian besar entitas usaha di Indonesia yang berskala
kecil dan menengah. SAK ETAP memberikan banyak kemudahan untuk suatu
entitas dibandingkan dengan SAK Umum dengan ketentuan pelaporan yang

lebih kompleks.
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B. Penelitian Terdahulu

Penelitian Rudiantoro dan Siregar (2011) meneliti persepsi pengusaha
terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi usahanya yang
dipengaruhi oleh jenjang pendidikan terakhir, ukuran usaha, lama usaha dan
latar belakang pendidikan pengusahanya.

Pinasti (2001) menunjukkan bahwa penyelenggaraan dan penggunaan
informasi akuntansi terbukti secara empiris dalam riset eksperimen ini
mempunyai pengaruh terhadap persepsi pengusaha kecil atas informasi
akuntansi. Emiliawati (2011) mengemukakan ternyata tingkat penerapan

akuntansi pada UKM di wilayah Surabaya dan Sidoarjo sudah cukup baik.

C. Pengembangan Hipotesis

Perkembangan sektor UKM yang demikian pesat memperlihatkan
bahwa terdapat potensi yang besar jika hal ini dapat dikelola dan
dikembangkan dengan baik yang tentunya akan dapat mewujudkan usaha
menengah yang tangguh. Sisi yang lain UKM juga masih dihadapkan pada
masalah yang terletak pada proses administrasi. Masalah utama dalam
pengembangan UKM yaitu mengenai pengelolaan keuangan dalam usahanya
tersebut, karena pengelolaan yang baik memerlukan keterampilan akuntansi
yang baik pula oleh pelaku bisnis UKM. Pemerintah sudah mencoba
membantu mengatasi kendala yang dihadapi oleh sebagian besar UKM,

seperti melakukan pembinaan dan pemberian kredit lunak.
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Beberapa hal yang dapat mempengaruhi persepsi pengusaha terkait
pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi tumbuh dan
berkembangnya usaha seperti harapan terkait ukuran usaha ke depannya,
pengalaman yang didapat dari lama usaha berdiri, latar belakang pendidikan,
serta jenjang pendidikan terakhir.

Praktik akuntansi, khususnya akuntansi keuangan pada UKM di
Indonesia masih rendah dan memiliki banyak kelemahan (Wahdini & Suhairi,
2006). Kelemahan itu, antara lain disebabkan rendahnya pendidikan. Murniati
(2002) menemukan bahwa pengusaha dengan jenjang pendidikan formal yang
rendah cenderung tidak memiliki persiapan dan penggunaan informasi
akuntansi yang memadai dibandingkan pengusaha yang memiliki pendidikan
formal lebih tinggi

Pinasti (2001) menemukan bahwa ukuran usaha merupakan faktor
yang sulit dipisahkan dengan lingkungan pengusaha UMKM. Lama suatu
usaha berdiri diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap persepsi
pengusaha UMKM yang terbentuk. Faktor lain yang erat hubungannya dengan
proses belajar adalah latar belakang pendidikan. Latar belakang pengusaha,
jenis kelamin dan target pasar hasil produksi UMKM baik yang berasal dari
bidang akuntansi maupun ekonomi atau bidang lainnya dapat mempengaruhi
persepsinya terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi

tumbuh dan berkembangnya usaha.
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Berdasarkan penjelasan tersebut di atas maka hipotesis yang diajukan
adalah:

Hla Jenis Kelamin berpengaruh positif terhadap persepsi pengusaha
terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi
usahanya.

H1b Jenjang pendidikan terakhir berpengaruh positif terhadap persepsi
pengusaha terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan
bagi usahanya.

Hlc Ukuran usaha berpengaruh positif terhadap persepsi pengusaha
terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi
usahanya.

H1ld Lama wusaha berdiri berpengaruh positif terhadap persepsi
pengusaha terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan
bagi usahanya.

Hle Latar belakang pendidikan berpengaruh positif terhadap persepsi
pengusaha terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan
bagi usahanya

H1f Pangsa Pasar/target Pemasaran berpengaruh positif terhadap
persepsi pengusaha terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan
keuangan bagi usahanya.

UKM apabila berkeinginan memperoleh tambahan modal juga dituntut
menyertakan laporan keuangan sebagai syarat mengajukan pinjaman kepada
pihak bank. Pihak perbankan sendiri tidak ingin mengambil risiko dalam
penyaluran kredit bagi UKM dikarenakan perbankan tidak mengetahui
perkembangan usaha tersebut.Sementara hampir semua UKM tidak memiliki
laporan kinerja usaha dan keuangan yang baik sebagai syarat untuk
memperoleh kredit. Hal ini terjadi karena UKM tidak dibiasakan untuk
melakukan pencatatan dan penyusunan laporan keuangan sebagai gambaran
kegiatan usaha dan posisi keuangan perusahaan, padahal dengan adanya
laporan keuangan akan memungkinkan pemilik memperoleh data dan

informasi yang tersusun secara sistematis
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Menurut Baas dan Schrooten (2006) bahwa salah satu teknik
pemberian kredit yang paling banyak digunakan adalah financial statement
lending yang mendasarkan pemberian kreditnya atas informasi keuangan dari
debiturnya. Namun di sisi lain hal tersebut menjadi kendala tersendiri sebab
UMKM ternyata tidak mampu menyediakan informasi yang diperlukan oleh
bank tersebut.

Berdasarkan kondisi dan penelitian sebelumnya, maka rumusan
hipotesis yang diajukan adalah:

H2 Kualitas laporan keuangan berpengaruh positif terhadap semakin
besarnya jumlah kredit perbankan yang diterima oleh UMKM

Kebanyakan dari UKM hanya mencatat jumlah uang yang diterima
dan dikeluarkan, jumlah barang yang dibeli dan dijual, dan jumlah piutang /
utang. Namun, pencatatan itu hanya sebatas pengingat saja dan tidak dengan
format yang diinginkan oleh pihak perbankan. Meskipun tidak dapat
dipungkiri mereka dapat mengetahui jumlah modal akhir mereka setiap tahun
yang hampir sama jumlahnya jika kita mencatat dengan sistem akuntansi (H.
Jati, Beatus B., Otniel N., 2004). Akuntansi merupakan indikator kunci kinerja
usaha, informasi akuntansi berguna bagi pengambilan keputusan sehingga
dapat meningkatkan pengelolaan perusahaan.

Hal ini telah mendorong komite Standar Akuntansi Internasional (The
International Accounting Standards Board) untuk menyusun Standar
Akuntansi Keuangan yang khusus bagi UKM.Saat ini telah diterbitkan SAK
baru khusus untuk ETAP (Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik) dalam rangka

pengembangan standar akuntansi bagi UKM.
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Pemahaman terkait SAK ETAP tersebut erat kaitannya dengan proses
pemberian informasi dan sosialisasi. Apabila pengusaha mendapatkan
informasi dan sosialisasi dengan baik, maka pemahaman mereka terkait SAK
ETAP akan menjadi lebih baik dan mendukung proses implementasi SAK
ETAP di tahun 2011. Selain proses pemberian informasi dan sosialisasi terkait
SAK ETAP, mungkin terdapat pengaruh dari jenis kelamin, latar belakang
pendidikan, pendidikan terakhir, lama usaha berdiri dan ukuran usaha dari
pengusaha UMKM terhadap pemahamannya. Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

H3a  Jenis kelamin berpengaruh positif terhadap pemahaman
pengusaha UMKM terkait SAK ETAP.

H3b  Pemberian informasi dan sosialisasi SAK ETAP berpengaruh
positif terhadap pemahaman pengusaha UMKM terkait SAK
ETAP.

H3c Latar belakang pendidikan pengusaha berpengaruh positif
terhadap pemahaman pengusaha UMKM terkait SAK ETAP.

H3d  Jenjang pendidikan terakhir pengusaha berpengaruh positif
terhadap pemahaman pengusaha UMKM terkait SAK ETAP.

H3e Lama Usaha berdiri berpengaruh positif terhadap pemahaman
pengusaha UMKM terkait SAK ETAP.

H3f Ukuran wusaha berpengaruh positif terhadap pemahaman
pengusaha UMKM terkait SAK ETAP.

H3g  Omzet berpengaruh positif terhadap pemahaman pengusaha
UMKM terkait SAK ETAP.
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D. Model Penelitian
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BAB Il

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui:

1. Menguji secara empiris pengaruh jenjang pendidikan terakhir, ukuran
usaha, lama usaha berdiri, latar belakang pendidikan dan pangsa pasar
terhadap persepsi pengusaha terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan
keuangan bagi usahanya oleh UMKM di Kota dan Kabupaten eks
karesidenan kedu.

2. Menguji secara empiris pengaruh kualitas laporan keuangan terhadap
semakin besarnya jumlah kredit perbankan yang diterima oleh UMKM di
Kota dan Kabupaten eks karesidenan kedu.

3. Menguji secara empiris pengaruh pemberian informasi dan sosialisasi
SAK ETAP, latar belakang pendidikan pengusaha, jenjang pendidikan
terakhir, lama usaha berdiri, ukuran usaha dan omzet terhadap pemahaman
pengusaha UMKM di Kota dan Kabupaten eks karesidenan keduterkait

SAK ETAP.

B. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Menambah literatur untuk penelitian sejenis.
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b. Referensi untuk penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Sebagai masukan untuk mengevaluasi pengusaha UMKM di Kota dan
Kabupaten Magelang terkait pentingnya penggunaan laporan
keuangan yang baik.

b. Sebagai pengetahuan lebih lanjut terkait informasi SAK ETAP.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM yang yang ada di
wilayah eks karesidenan Kedu. Metode pengumpulan sampel dengan metode
purposive sampling yaitu pemilihan sampel dengan kriteria tertentu. Adapun
kriteria sampel penelitian adalah sebagai berikut :
a. Usaha Kecil dan menengah yang terdaftar pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan di wilayah Eks Karesidenan Kedu.
b. Usaha Kecil dan menengah yang usahanya bergerak pada bidang jasa dan
perdagangan maupun industry

c. Usaha Kecil menengah binaan

B. Metode Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini bersumber dari data primer maupun yang
dikumpulkan atau diperoleh melalui  kuesioner, yang berisi berbagai
pertanyaan yang berkaitan dengan indikator masing-masing variabel
pembuatan skala vyaitu skala pengukuran yang dirancang untuk
memungkinkan responden menjawab dalam berbagai tingkatan pada setiap

butir pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner (Maryanto, 2006).
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C. Variabel
Metode penelitian ini adalah studi eksplorasi, yaitu suatu studi yang
diarahkan untuk mengembangkan konsep dengan lebih jelas, menetapkan
prioritas, mengembangkan definisi operasional dan memperbaiki desain akhir
riset (Cooper dan Schindler, 2006). Definisi Operasional variabel yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Nama Variabel Definisi Pengukuran
Jenis  Kelamin | Jenis kelamin dari | Variabel ini merupakan dummy
(JK) pemilik/manajer variabel:
UMKM 1. Pria
2. Wanita
Pendidikan Tingkat pendidikan | Variabel ini merupakan dummy

Terakhir (PT)

tertinggi
manajer/pemilik
UMKM

variabel:

1. SD/SMP
2. SMA
3.S1

Latar belakang

Jurusan pendidikan

Variabel ini merupakan dummy

pendidikan terakhir yang variabel:
(LB) ditempuh 1. Ekonomi, akuntansi atau
responden manajemen
2. Lainnya
Ukuran usaha | Besarnya kekayaan | Variabel ini diukur dengan skala
(S2) dan hasil penjualan | interval:

tahunan

1. Kriteria Usaha Mikro
adalah sebagai berikut:

a) Memiliki kekayaan bersih
paling banyak
Rp50.000.000,00 (lima puluh
juta rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat
usaha; atau

b) Memiliki hasil penjualan
tahunan paling banyak
Rp300.000.000,00 (tiga ratus
juta rupiah).

2. Kriteria Usaha Kecil
adalah sebagai berikut:

a) Memiliki kekayaan bersih
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Nama Variabel

Definisi

Pengukuran

lebih dari Rp50.000.000,00
(lima puluh juta rupiah)
sampai dengan paling
banyak Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha; atau

b) Memiliki hasil penjualan
tahunan lebih dari
Rp300.000.000,00 (tiga ratus
juta rupiah) sampai dengan
paling banyak
Rp2.500.000.000,00 (dua
milyar lima ratus juta
rupiah).

3. Kriteria Usaha Menengah
adalah sebagai berikut:

a) Memiliki kekayaan bersih
lebih dari Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah)
sampai dengan paling
banyak Rp10.000.000.000,00
(sepuluh milyar rupiah) tidak
termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha; atau

b) Memiliki hasil penjualan
tahunan lebih dari
Rp2.500.000.000,00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah)
sampai dengan paling
banyak Rp50.000.000.000,00
(lima puluh milyar rupiah).

Lama  Usaha | Jumlah tahun Variabel ini diukur dengan skala
berdiri (LU) yangdihitung dari interval:

awalpendirian 1. <5 tahun

perusahaansampai | 2. 5— 10 tahun

sekarang 3.>10 tahun
Pangsa  Pasar a. Local
(PP) b. Regional

c. Nasional

d. Internasional

Kualitas laporan
keuangan (KW)

Indeks Kualitas laporan keuangan

Jumlah  kredit
yang diajukan

Besarnya nominal

rupiah kredit yang

Variabel ini diukur dengan skala
interval dandikategorisasi:
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Nama Variabel

Definisi

Pengukuran

(CR)

diajukan

1. Kurang dari Rp 10.000.000,-
2. Rp 10.000.001,- s/d Rp
25.000.000,-

3. Rp 25.000.001,- s/d Rp
50.000.000,-

4. Rp 50.000.001,- s/d
Rp100.000.000,-

5. Lebih dari Rp 100.000.000,-

Jangka  waktu | Lama angsuran Variabel ini diukur dengan skala

kredit (TK) rasio yaitu dalam bentuk berapa
bulan angsuran

Tingkat Sumber informasi | Variabel ini merupakan dummy

informasi  dan | terkait SAK ETAP | variabel:

sosialisasi yang a. Seminar/Pelatihan;

diterima  oleh b. Internet;

pengusaha (IS)

c. Buletin/Majalah;
d. Lainnya (sebutkan)

Omzet UMKM

Besarnya omzet

Variabel ini diukur dengan skala

(02) UMKM dalamsatu | interval dandikategorisasi:
tahun 1. <dari Rp100 juta;
2. Rp100 juta— Rp 499 juta;
3. Rp500 juta — Rp2.5 miliar;
4. >dari Rp2.5 miliar
Persepsi Seberapa Variabel ini diukur dengan skala
pengusaha pentingkah laporan | likert
terkait keuangan bagi 1-4)
pentingnya tumbuh dan 1. Sangat tidak penting
pelaporan berkembangnya 2. Tidak penting
keuangan (PS) | perusahaan 3. Penting

4. Sangat Penting

Jumlah  kredit | Besarnya nominal | Variabel ini diukur dengan skala
yang diterima | rupiah kredit yang | interval dandikategorisasi:
(CA) disetujui pihak 1. Kurang dari Rp 10.000.000,-
bank 2. Rp 10.000.001,- s/d Rp
25.000.000,-
3. Rp 25.000.001,- s/d Rp
50.000.000,-
4. Rp 50.000.001,- s/d
Rp100.000.000,-
5. Lebih dari Rp 100.000.000,-
Besarnya Kegiatan akuntansi | Variabel ini diukur dengan skala
pemahaman yang dilakukan likert
pengusaha oleh 1-4)

UMKM terkait

UKM

1. Sangat tidak paham
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Nama Variabel Definisi Pengukuran
SAK ETAP 2. Tidak paham

(UN) 3. Paham

4. Sangat Paham

D. Alat Uji Analisis

1. Uji Validitas
Uji ini digunakan untuk mengetahui validitas data dan keandalan
yang dihasilkan dalam penelitian ini untuk menguji kevalitan atau tidak
daftar pertanyaan yang diajukan peneliti dalam kuesioner ini. Peneliti
mengharapkan kuesioner yang digunakan dapat berfungsi sebagai alat
pengumpul data yang akurat dan dapat dipercaya.Langkah peneliti ini
bertujuan untuk menguji apakah tiap-tiap butir pertanyaan benar-benar
telah mengungkapkan faktor atau indikator yang ingin diselidiki.Peneliti
perlu mengetahui, apakah instrumen memiliki validitas konstruk atau
tidak, dapat dilihat dari koefisien pengaruh diperoleh dengan
menggunakan teknik Product Moment yang menghitung masing-masing

pertanyaan dengan skor total.

Pengujian Validitas dengan menggunakan teknik Product Moment

diformulasikan, sebagai berikut :

- N Xy—> x>y
" -y - )

Keterangan :
Fxy = Koefisien Regresi X = Skor Item
y = Skor Total n =Jumlah Responden
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Variabel dikatakan valid, apabila uji validitas peneliti diperoleh
signifikan jika rhiwng lebih besar, apabila dibandingkan nilai riper.(Ghozali,
2006).

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan variabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu dengan menggunakan alat ukur yang sama.
Pengujian dilakukan dengan menghitung Cronbach Alpha dari masing-
masing instrumen dalam suatu variabel. Instrumen yang dipakai dalam
variabel tersebut dikatakan handal/reliabel jika memberi nilai Cronbach
Alpha (o) lebih dari 0,6.

Uji Reliabilitas dilakukan hanya terhadap data-data yang telah
lulus dalam pengujian validitas dan hanya pertanyaan-pertanyaan yang
valid saja. Pengujian dilakukan dengan bantuan SPSS Reliabilitas data
penelitian ini diuji berdasarkan konsistensi internal yang umumnya
dilakukan dengan menghitung besarnya nilai Cronbach Alpha. Uji
Reliabilitas dinyatakan Reliabel, bila nilai rhiwung (Cronbach Alpha) lebih
besar rtapel.

. Uji R-Square (R?)

Uji R?> mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam

menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2009). Besarnya koefisien dari

0 sampai 1 semakin mendekati O besarnya koefisien determinasi semakin
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kecil pengaruh semua variabel bebas, sebaliknya mendekati 1 besarnya
koefisien determinasi (Uji R?) semakin besar pengaruh variabel bebas.
Koefisien determinasi adalah suatu nilai yang menggambarkan
seberapa besar perubahan atau variasi dari variabel dependen bisa
dijelaskan oleh perubahan atau variasi dari variabel independen, dengan
mengetahui nilai koefisien determinasi kita akan bisa menjelaskan
kebaikan dari model regresi dalam memprediksi variabel dependen.
Semakin tinggi nilai koefisien determinasi akan semakin baik kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan perilaku variabel dependen.
Terdapat dua jenis koefisien determinasi, yaitu r koefisien determinasi
biasa dan koefisien determinasi disesuaikan (Adjusted R Square).
Penggunaan koefisien determinasi yang telah disesuaikan akan
lebih baik pada regresi berganda dalam melihat seberapa baik model
dibandingkan koefisien determinasi. Koefisien determinasi disesuaikan
(Adjusted R Square). Penggunaan koefisien determinasi yang telah
disesuaikan akan lebih baik pada regresi berganda dalam melihat seberapa
baik model dibandingkan koefisien determinasi. Koefisien determinasi
disesuaikan merupakan hasil penyesuaian koefisien determinasi terhadap
tingkat kebebasan dari persamaan prediksi. Hal ini melindungi dari
kenaikan bias atau kesalahan karena kenaikan dari jumlah variabel

independen dan kenaikan dari jumlah sampel (Santosa dan Ashari, 2005).

25



4. Analisis Regresi

Menurut Ghozali (2009) Analisis regresi ini merupakan teknik
statistik yang telah digunakan secara luas pada bidang ilmu sosial maupun
bidang-bidang ilmu yang lain. Persamaan regresi linier ini digunakan
untuk mengestimasi koefisien persamaan regresi dan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.

Berikut adalah model penelitian, yaitu model 1 untuk menguji
hipotesis Hla, H1b, Hlc, dan H1ld, model 2 terkait hipotesis H2, dan
model 3 untuk hipotesis H3a, H3b, dan H3c:

Model 1:
PS=al+0a2JK+a3PT+a4SZ+a5 LU+ a6 LB+ a7PP+e
Model 2:

CAt=oal + a2 KW +e

Model 3:

UNt=al +o2JK+a3IS+04 LB+ a5 PT+ a6 LU+ a7 SZ+ a2 OZ+ ¢

Keterangan:

o = Intercept

B1 23 = Koefisien regresi

JK = Jenis kelamin pengusaha
SZ = ukuran usaha UMKM
LU = lama usaha berdiri

CR = jumlah kredit yang diajukan oleh UMKM
CA = jumlah kredit yang diterima oleh UMKM

PP = Pangsa Pasar / Target pasar hasil produksi.

TK = jangka waktu kredit

QR = indeks kualitas dari laporan keuangan UMKM

PS = persepsi pengusaha terkait pentingnya pelaporan keuangan
LB = latar belakang pendidikan responden
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PT = pendidikan terakhir responden

IS = tingkat informasi dan sosialisasi yang diterima oleh pengusaha
UMKM terkait penerapan SAK ETAP

UN = besarnya pemahaman pengusaha UMKM terkait SAK ETAP

0Z = Omzet UMKM

e = Faktor pengganggu (Error)

Uji Hipotesis
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat secara parsial atau sendiri-sendiri. Rumus yang

digunakan, adalah :

t. test = m
Dimana :

t o nilai t hitung

b : koefisien regresi
sb : Standar error

Ketentuan pengujian hipotesis uji t (parsial) adalah sebagai berikut :

a. Apabila thiwng > traber atal —thing < -tanel Maka Ho ditolak, berarti ada
pengaruh yang nyata antara variabel independen terhadap variabel
dependen secara individual.

b. Apabila thiwng < traper atau —thing > -taner Maka Ho diterima, berarti
tidak ada pengaruh yang nyata antara variabel independen terhadap
variabel dependen secara individual.

Selanjutnya, hasil perbandingan nilai t hitung dengan t tabel dapat
digambarkan dalam nilai kritis seperti berikut ini.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Sampel Penelitian

Sampel penelitian ini diambil dari UMKM binaan yang berada
diwilayah eks karesidenan kedu, yaitu Kabupaten Magelang, Temanggung,
Wonosobo, Purworejo, Kebumen, dan Kota Magelang. Kuesioner yang
disebar sebanyak 150 Kuesioner, dan berdasarkan kuesioner yang tersebar
kepada responden, 117 kuesioner kembali, namun demikian ada 11 kuesioner
yang pengisiannya tidak lengkap, dan sisanya tidak kembali.

Tabel 4.1
Pengambilan Sampel

Keterangan Jumlah
UMKM di Kota Magelang yang menjadi sampel 150
Kuesioner tidak kembali (33)
Kuesioner tidak lengkap (11)
Jumlah UMKM yang memenuhi Kriteria 106

B. Statistik Deskriptif

Persebaran sampel berdasarkan lokasi usahanya adalah sebanyak 150
responden yang berada di wilayah karesidenan kedu, yang meliputi
Kabupaten Magelang, Temanggung, Wonosobo, Purworejo, Kebumen, dan
Kota Magelang. Pendidikan formal terakhir yang ditempuh oleh para
responden (PT), didominasi lulusan SMA/SMK yakni sebanyak 66 responden,

sedangkan lulusan S1 sebanyak 12 responden, dan sisanya 28 responden
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berpendidikan SD dan SMP. Berdasarkan jenis usaha yang dijalankan (JNS),
mayoritas responden bergerak dalam bidang manufaktur atau produksi barang
yaitu sebanyak 53 responden, kemudian perdangan atau jual beli sebanyak 27
responden, 16 responden usahanya bergerak di bidang jasa, dan 10 responden
di bidang bergerak di bidang agrobisnis (pertanian).

Pengelompokan perusahaan berdasarkan ukuran usahanya (SZ), 74
perusahaan masuk kedalam kelompok perusahaan mikro, 27 perusahaan
masuk dalam kelompok perusahaan kecil, dan sisanya 5 perusahaan masuk
dalam kelompok perusahaan menengah. Jika dikelompokkan berdasarkanlama
usaha berdirinya perusahaan (LU), 57% berdiri dalam kurun waktu kurang
dari 5 tahun, 31% masuk dalam kelompok 5 sampai dengan 10, dan 11%
masuk dalam kelompok lebih dari 10 tahun. Hal ini menunjukkan secara
umum UKM vyang menjadi responden mempunyai kebutuhan untuk
menghasilkan laporan keuangan. Persepsi pentingnya pembukuan dan
pelaporan keuangan tersebut kemungkinan muncul dari semakin besarnya
kebutuhan untuk memiliki suatu laporan keuangan untuk berbagai tujuan
seperti persyaratan pengajuan kredit, evaluasi usaha, dan sebagai input untuk
keputusan melakukan ekspansi usaha. Basri dan Nugroho (2009)
menyebutkan bahwa permasalahan utama dari UKM berkaitan dengan
manajemen keuangan, pengajuan kredit, pelatihan keahlian tenaga kerja,
pelatihan kewirausahaan dan lain-lain. Banyak dari pengusaha UMKM mulai
memperhatikan proses pembukuan dan pelaporan keuangan untuk dapat

mengatasi permasalahan manajemen keuangan serta kredit tersebut.
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Variabel kualitas laporan keuangan (KW) terlihat kualitas laporan
keuangan memiliki kisaran yang cukup lebar dan nilai standar deviasi yang
cukup tinggi, yang menunjukkan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan
responden cukup bervariasi. Lebih lanjut, berdasarkan variabel pemahaman
SAK ETAP (UN) terlihat bahwa 84% dari responden belum mengetahui dan
belum paham mengenai SAK ETAP. Kemungkinan penyebabnya adalah
karena tingkat informasi dan sosialisasi (INFO) SAK ETAP yang diterima
mereka masih relatif terbatas, terlihat bahwa 89 responden atau 84%
responden mengaku belum pernah menerima sosialisasi dan informasi yang
memadai terkait SAK ETAP.

Hubungan antar variabel dapat dilihar dari hasil korelasi antar
variabel, yang ditunjukkan pada tabel (lampiran). Variabel persepsi (PS)
berhubungan kuat dengan pendidikan terakhir (PT), ukuran usaha (SZ), dan
pangsa pasar(PP). Hal tersebut memberikan indikasi bahwa variabel
pendidikan terakhir, ukuran usaha, dan pangsa pasar akan berpengaruh
terhadap persepsi pengusaha terhadap pentingnya laporan keuangan UMKM.

Hubungan antar variabel lainnya dapat dilihat pada pengujian korelasi
yang ditunjukkan pada tabel berikutnya. Variabel besarnya Jumlah Kredit
(CA), berhubungan Kuat dengan Kualitas Laporan Keuangan UMKM (KW),
sehingga hal tersebut juga memberikan indikasi kuat bahwa kualitas laporan
keuangan berpengaruh terhadap besarnya kredit yang diberikan perbankan

kepada UMKM.
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Hubungan antar variabel lainnya juga dapat dilihat pada pengujian
korelasi yang ditunjukkan pada tabel berikutnya. Pada pengujian ini,
Pemahaman responden mengenai SAK ETAP (UN), berhubungan kuat
dengan Informasi yang dilakukan (IS), pendidikan terakhir (PT), ukuran usaha
(SZ), dan besarnya omset perusahaan (OMZ). Hal tersebut mengindikasikan
secara awal, bahwa variabel Informasi dan sosialisasi, pendidikan terakhir,
ukuran usaha, dan besarnya omset berpengaruh terhadap pemahaman

responden mengenai SAK ETAP.

. Hasil dan Pembahasan

Hasil perhitungan dengan analisis regresi dengan persamaan regresi:

Model 1: PS=al + 02 JK+ a3 PT+ 04 SZ+oSLU+ 06 LB+ a7 PP + e

Tabel 4.2
Hasil Regresi Model 1
Variabel Beta Nilai t P-value (sig)
JK -0,064 -,0673 0,503
PT 0,287 3,013 0,003
SZ 0,134 1,207 0,230
LU -0,061 -0,627 0,532
LB -0,077 -0,837 0,404
PP 0,173 1,620 0,108

1. Pengaruh jenis kelamin terhadap persepsi pengusaha terkait
pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi usahanya

Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,503 lebih
besar dari 0,05, artinya jenis kelamin (JK) tidak berpengaruh terhadap
persepsi pengusaha terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan

keuangan bagi usahanya, sehingga hipotesis 1a tidak diterima.
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2. Pengaruh pendidikan terakhir terhadap persepsi pengusaha terkait
pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi usahanya

Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi atau probabilitas
sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05, artinya pendidikan terakhir (PT)
berpengaruh terhadap persepsi pengusaha terkait pentingnya pembukuan
dan pelaporan keuangan bagi usahanya, maka hipotesis 1b diterima.

3. Pengaruh ukuran wusaha terhadap persepsi pengusaha terkait
pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi usahanya

Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi atau probabilitas
sebesar 0,230 kurang dari 0,05, artinya Ukuran usaha (SZ) tidak
berpengaruh positif terhadap persepsi pengusaha UMKM, maka hipotesis
1c tidak diterima.

4. Pengaruh lama usaha terhadap terhadap persepsi pengusaha terkait
pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi usahanya

Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi atau probabilitas
sebesar 0,532 lebih dari 0,05, artinya variabel lama usaha berdiri (LU)
tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi pengusaha terkait
pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi usahanya, sehingga
hipotesis 1d tidak diterima.

5. Pengaruh latar belakang pendidikan terhadap persepsi pengusaha

terkait pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi
usahanya

Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi atau probabilitas
sebesar 0,404 lebih besar dari 0,05, artinya latar belakang pendidikan (LB)
tidak berpengaruh terhadap persepsi pengusaha terkait pentingnya

pembukuan dan pelaporan keuangan bagi usahanya, maka hipotesis le
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tidak diterima. Hal ini mungkin disebabkan karena mayoritas latar
belakang pendidikan responden yang bukan berasal dari bidang akuntansi
maupun ekonomi, sehingga tidak menganggap pembukuan penting
dilakukan secara teratur.

6. Pengaruh pangsa pasar terhadap persepsi pengusaha terkait
pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan bagi usahanya

Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi atau probabilitas
sebesar 0,108 lebih besar dari 0,05, artinya pangsa pasar (PP) tidak
berpengaruh terhadap persepsi pengusaha (PS), sehingga hipotesis 1f tidak

diterima.

Berdasarkan hasil kuesioner sekitar 80% responden (87 responden)
menilai laporan keuangan sangat penting dalam perkembangan usaha.
Dengan demikian, berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa pada
dasarnya pengusaha UMKM memang telah menganggap bahwa pembukuan
akuntansi dan pelaporan keuangan merupakan suatu hal yang penting bagi
pertumbuhan dan perkembangana usaha mereka, serta menjadi bagian yang
tidak terpisahkan dalam kegiatan usahanya. Persepsi pentingnya pembukuan
dan pelaporan keuangan tersebut muncul dari semakin besarnya kebutuhan
untuk memiliki suatu laporan keuangan untuk berbagai tujuan seperti
persyaratan pengajuan kredit, evaluasi usaha, dan sebagai sumber informasi
untuk ekspansi usaha.

Basri dan Nugroho (2009) menyebutkan bahwa permasalahan utama

dari UKM berkaitan dengan manajemen keuangan, pengajuan Kkredit,
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pelatihan keahlian tenaga kerja, pelatihan kewirausahaan dan lain-lain.
Banyak dari pengusaha UMKM mulai memperhatikan proses pembukuan dan
pelaporan keuangan untuk dapat mengatasi permasalahan manajemen
keuangan serta kredit tersebut. Namun demikian, berdasarkan hasil regresi
model 1 dapat diperoleh kesimpulan bahwa terdapat variabel yang
berpengaruh terhadap persepsi mengenai pentingnya laporan keuangan
tersebut. Salah satu variabel yang berpengaruh yaitu variabel pendidikan
terakhir.

Model 2: CAt=01 + 02 KW +e

Tabel 4.3
Hasil Regresi Model 2
Variabel Beta Nilai t P-value (sig)
KW 0,303 3,237 0,002

1. Pengaruh kualitas laporan keuangan terhadap besarnya kredit yang
diterima

Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi atau probabilitas
sebesar 0,002 kurang dari 0,05, artinya kualitas laporan keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap besarnya kredit yang diterima
pihak UMKM saat mengajukan kredit ke pihak bank, maka hipotesis 2
diterima.

Hasil pengujian Model 2, Kualitas laporan keuangan UMKM
berpengaruh signifikan terhadap besaran kredit yang diterimanya. Hal ini
mengindikasikan bahwa laporan keuangan digunakan sebagai salah satu
syarat dalam pengajuan kredit yang dilakukan oleh pihak perbankan. Hasil

ini tidak konsisten dengan penelitian sebelumnya, yang menemukan
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bahwa laporan keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap besarnya
kredit yang diterima, hal ini terjadi karena adanya kemungkinan bahwa
laporan keuangan UMKM belum dapat menjadi sumber informasi yang
andal dan relevan bagi perbankan. Kondisi ini serupa dengan Baas dan
Schrooten (2006) yang berkesimpulan bahwa salah satu penyebab hampir
di seluruh dunia UMKM mengalami kesulitan dalam mendapatkan kredit
perbankan adalah adanya keterbatasan informasi bersifat Hard Information
dengan kualitas yang sesuai dengan standar perbankan yang mampu
diberikan oleh UMKM. Kualitas laporan keuangan yang masih tergolong
rendah tersebut menjadi kendala sendiri bagi pihak perbankan untuk dapat
mengandalkan informasi keuangan yang terdapat dalam laporna keuangan
tersebut.

Laporan keuangan dari pengusaha UMKM menjadi salah satu
persyaratan administrasi yang harus dipenuhi jika pengusaha hendak
mengajukan kredit ke perbankan. Namun pengusaha UKM, terutama
sektor mikro dan kecil, masih belum memiliki laporan keuangan yang
dapat diandalkan sehingga dalam proses penentuan jumlah kredit yang
diberikan akan ditentukan melalui faktor lain dengan bobot penilaian yang
lebih besar dari pada ketersedian laporan keuangan, seperti hasil survey
lapanagan dari usaha yang dijalankan, yang meliputi penilaian aset tetap
yang dimiliki serta kegiatan usaha secara langsung, dan juga lamanya

termin kredit yang diajukan, serta jaminan yang diberikan oleh pengusaha.
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Model 3:UNt=01 + 02 JK+ 03 IS+ 04 LB+ a5 PT + a6 LU + a7 SZ

+02 OZ+e
Tabel 4.4
Hasil Regresi Model 3
Variabel Beta Nilai t P-value (sig)
JK 0,14 0,463 0,645
IS 0,951 31,349 0,000
LB -0,023 -0,786 0,433
PT 0,083 2,731 0,007
LU 0,034 1,097 0,275
SZ -0,004 -0,085 0,932
oMz -0,074 -1,389 0,168

1. Pengaruh jenis kelamin terhadap besarnya pemahaman pengusaha
terkait SAK ETAP

Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,645 lebih
besar dari 0,05, artinya jenis kelamin (JK) tidak berpengaruh terhadap
besarnya pemahaman pengusaha terkait SAK ETAP, sehingga hipotesis 3a
tidak diterima.

2. Pengaruh tingkat informasi dan sosialisasi yang diterima oleh

pengusaha UMKM terkait penerapan SAK ETAP terhadap besarnya
pemahaman pengusaha terkait SAK ETAP

Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05, artinya tingkat informasi dan sosialisai (IS) berpengaruh
terhadap besarnya pemahaman pengusaha terkait SAK ETAP, yang berarti
hipotesis 3b diterima.

3. Pengaruh latar belakang pendidikan terhadap besarnya pemahaman
pengusaha terkait SAK ETAP

Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi atau probabilitas

sebesar 0,433 lebih besar dari 0,05, artinya latar belakang pendidikan (LB)
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tidak berpengaruh terhadap besarnya pemahaman pengusaha terkait SAK
ETAP, yang berarti hipotesis 3c tidak diterima.

. Pengaruh pendidikan terakhir terhadap besarnya pemahaman
pengusaha terkait SAK ETAP

Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi atau probabilitas
sebesar 0,007 lebih kecil dari 0,05, artinya pendidikan terakhir (PT)
berpengaruh terhadap besarnya pemahaman pengusaha terkait SAK ETAP,
sehingga hipotesis 3d diterima.

. Pengaruh lama usaha terhadap terhadap besarnya pemahaman
pengusaha terkait SAK ETAP

Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi atau probabilitas
sebesar 0,275 lebih dari 0,05, artinya variabel lama usaha berdiri (LU)
tidak berpengaruh signifikan terhadap besarnya pemahaman pengusaha
terkait SAK ETAP, sehingga hipotesis 3e tidak diterima.

. Pengaruh ukuran usaha usaha terhadap terhadap besarnya
pemahaman pengusaha terkait SAK ETAP

Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi atau probabilitas
sebesar 0,275 lebih dari 0,05, artinya variabel ukuran usaha (SZ) tidak
berpengaruh signifikan terhadap besarnya pemahaman pengusaha terkait
SAK ETAP, maka hipotesis 3f tidak diterima.

. Pengaruh besarnya omset terhadap terhadap besarnya pemahaman
pengusaha terkait SAK ETAP

Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi atau probabilitas
sebesar 0,168 lebih dari 0,05, artinya variabel omset (OMZ) tidak
berpengaruh signifikan terhadap besarnya pemahaman pengusaha terkait

SAK ETAP, yang berati hipotesis 3g tidak diterima.
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Hasil yang diperoleh pada regresi model 3 ini diproleh hasil bahwa
Variabel informasi dan sosialisasi (IS) dan variabel pendidikan terakhir (PT)
berpengaruh positif signifikan terhadap pemahaman pengusaha UMKM atas
isi SAK tersebut Namun demikian, menurut mereka pelatihan yang diberikan
adalah pelatihan teknik dasar dalam melakukan pembukuan akuntansi, seperti
bagaimana melakukan penyimpanan bukti transaksi, seperti kwitansi, bon,
faktur dan lain-lain, serta pemberian teknik dasar pembukuan akuntansi
seperti proses dalam siklus akuntansi hingga menyusun laporan keuangan.
Pengusaha UMKM berpendapat bahwa masih sangat perlu adanya sosialisasi
terkait SAK ETAP ini, lebih dari 60% responden menjawab penting dan
sangat penting bahwa SAK ETAP masih harus dilakukan sosialisasi yang
lebih baik dan tepat sasaran lagi.

Metode sosialisasi yang diharapkan oleh para pengusaha UMKM
terkait SAK ETAP ini adalah dengan cara pelatihan yang berkelanjutan
dengan pemberian modul praktek kepada para pengusaha. Menurut mereka
cara ini dapat lebih langsung dipraktekkan pada usaha mereka. Selama ini
pelatihan akuntansi ataupun sosialisasi yang ada lebih bersifat seminar sehari,
sehingga hanya memberikan teori namun kurang dalam hal prakteknya. Untuk
pihak yang dinilai paling bertanggung jawab untuk pelaksanaan sosialisasi ini
adalah Kementerian Koperasi dan UMKM, sebab menurut responden pihak
tersebutlah yang paling mengerti kondisi UMKM saat ini, mulai dari kondisi
geografis, latar belakang pengusaha, jenis usaha serta kelompok usaha yang

ada sehingga dimungkinkan pelatihan yang diberikan dapat sesuai dengan
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kebutuhan pengusaha UMKM. Variabel pendidikan terakhir (PT) juga
berpengaruh signifikan terhadap pemahaman pengusaha UMKM terkait SAK
ETAP. Kondisi ini kemungkinan terjadi karena kemudahan daya tangkap atas
suatu hal baru yang diterima seseorang dipengaruhi pendidikan seseorang.
Mereka akan terbiasa memahami hal baru dengan lebih mudah dan cepat

dibanding orang-orang yang memiliki jenjang pendidikan yang lebih rendah.
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BAB VI

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa responden UMKM dalam penelitian ini memiliki persepsi
bahwa pembukuan dan pelaporan keuangan merupakan hal yang penting
dalam pertumbuhan dan perkembangan usahanya. Faktor pendidikan terakhir
rsponden berpengaruh positif terhadap persepsi pengusaha terkait pentingnya
pelaporan keuangan. Latar belakang pendidika, jenis kelamin, serta lama
usaha berdiri tidak berpengaruh terhadap persepsi pengusaha terkait
pentingnya pelaporan keuangan, sehingga hasil tersebut berbeda dari dugaan
awal peneliti. Berdasarkan hasil tersebut, jenjang pendidikan memiliki peran
penting dan persepsi yang baik akan pentingnya pembukuan dan pelaporan
keuangan, sebagai langkah awal dalam memberikan informasi dan kemajuan
terhadap UMKM yang mereka kelola, sehingga dengan adanya laporan
keuangan, langkah dalam pengendalian internal manajemen dan pengambilan
keputusan manajemen dan evaluasi usahanya dapat dilakukan dengan mudah
berdasarkan hasil dari laporan keuangan tersebut. Pentingnya pembukuan dan
pelaporan keuangan tersebut juga muncul dari semakin besarnya kebutuhan
untuk memiliki suatu laporan keuangan untuk berbagai tujuan seperti
persyaratan pengajuan kredit, evaluasi usaha, dan sebagai sumber informasi

untuk ekspansi usaha. Hal tersebut terbukti dari hasil penelitian bahwa
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kualitas laporan keuangan berpengaruh secara positif terhadap besarnya kredit
yang diterima oleh UMKM, sehingga hal tersebut memicu UMKM yang
belum memiliki laporan keuangan berusaha untuk membuat laporan keuangan
yang berguna sebagai salah satu syarat dalam pengajuan kredit.

Kualitas laporan keuangan UMKM di Indonesia saat ini masih
tergolong rendah, namun demikian masih rendahnya kualitas laporan
keuangan UMKM menyebabkan kualitas laporan keuangan berpengaruh
positif terhadap persepsi pengusaha terkait pentingnya pembukuan dan
pelaporan keuangan bagi usahanya. Pemberian informasi dan sosialisasi
pengusaha ternyata berpengaruh positif terhadap tingkat pemahaman
pengusaha terkait laporan keuangan ini. Tingginya pendidikan terakhir juga
berpengaruh positif terhadap pemahaman pengusaha mengenai pembukuan,
hal ini mengindikasikan bahwa tinggi pendidikan, maka semakin faham juga
terhadap laporan keuangan dan pembukuan, disamping itu, laporan keuangan
juga merupakan salah satu syarat untuk mengajukan permohonan kredit.
Variabel lain seperti latar belakang pendidikan, pendidikan terakhir tidak
berpengaruh pada pemahaman pengusaha terkait pentingnya pembukuan dan
pelaporan keuangan bagi usahanya terkait laporan keuangan. Kondisi tersebut
dapat menjadi bahan evaluasi bahwa selama ini pemberian informasi dan

sosialisasi masih belum efektif dan mencapai target yang diinginkan.

B. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya:
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1. Penggunaan range jawaban pada beberapa pertanyaan dalam kuesioner,
dapat menurunkan kualitas data dalam penelitian ini.

2. Masih terdapat beberapa variabel lain yang tidak signifikan dalam
pembentukan persepsi pengusaha dan belum dimasukkannya variabel lain
yang diduga memiliki kemungkinan untuk berpengaruh terhadap

pembentukan persepsi pengusaha seperti variabel latar belakang keluarga.

C. Saran
Saran penelitian selanjutnya adalah terkait responden yang dijadikan
sampel penelitian dapat fokus pada satu kelompok UMKM (kelompok
UMKM menengah, kecil, atau mikro saja), karena masing-masing kelompok

memiliki karakteristik yang cukup berbeda.
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